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INTISARI

Semakin kompleksnya suatu pekerjaan di konstruksi menyebabkan
banyaknya konflik atau permasalahan antar stakeholder dalam proyek tersebut. Hal
ini menyebabkan kurang efektifnya waktu, biaya, material, dan sumber daya
manusia. Untuk mengatasi kekurangan tersebut telah berkembang metode Building
Information Modelling (BIM). BIM merupakan suatu konsep teknologi yang
berbasis 3D yang digunakan untuk mempermudah dan juga untuk meminimalisir
penyimpangan yang terjadi. Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengkaji atau
menganalisis kuantitas, biaya, dan efisiensi menggunakan Building Information
Modelling (BIM) Software Autodesk Revit dibandingkan dengan perhitungan
manual pada Proyek Pembangunan Rusun Pekerja Kawasan Industri Terpadu
Batang (KITB) III Jawa Tengah. Hasil penelitian diperoleh perhitungan kuantitas
menggunakan metode BIM lebih efisien dibandingkan menggunakan metode
manual yaitu 5,27% untuk penulangan dan 5,29% untuk pengecoran, serta efisiensi

biaya sebesar 4,3%.

Kata Kunci : Building Information Modelling (BIM), Kuantitas, RAB, Revit
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ABSTRACT

The more complex a job in construction causes many conflicts or problems between
stakeholders in the project. This causes less effective time, cost, material, and
human resources. To overcome these shortcomings, the Building Information
Modeling (BIM) method has been developed. BIM is a 3D-based technology
concept that is used to simplify and minimize deviations that occur. The purpose of
this research is to study or analyze the quantity, cost, and efficiency using the
Autodesk Revit Building Information Modeling (BIM) Software compared to
manual calculations in the Construction Project of the Integrated Batang Industrial
Estate Workers' Flats (KITB) III Central Java. The results showed that the quantity
calculation using the BIM method was more efficient than using the manual method,
namely 5.27% for reinforcement and 5.29% for casting, as well as cost efficiency

of 4.3%.

Keywords : Building Information Modeling (BIM), Quantity, RAB, Revit
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BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan konstruksi di Indonesia semakin meningkat tiap tahunnya
dibuktikan dengan semakin banyaknya pembangunan infrastruktur. Salah satunya
yaitu Kawasan Industri Terpadu Batang (KITB) terletak di Kabupaten Batang
Provinsi Jawa Tengah yang merupakan salah satu proyek besar dengan total luas
lahan 4300 hektare (Jokowi, 2020). Dilansir dari Finance Detik, pembangunan KIT
Batang ini dibagi menjadi 3 (tiga) kluster, yaitu kluster I, kluster II, dan kluster III,
masing masing seluas, 3.100 hektare, 800 hektare, dan 400 hektare. KIT Batang
merupakan salah satu kawasan pilihan yang ditawarkan dapat menjadi sentral
industri baru dimana dengan dibukanya kawasan tersebut dinilai dapat memulihkan
perekonomian nasional akibat dari pandemi covid-19 dan juga sebagai
pengembangan kawasan ekonomi baru di wilayah Batang. Maka dari itu,
diperlukan manajemen proyek dan dibutuhkan teknologi serta informasi yang
mampu mendukung proses berjalannya konstruksi tersebut.

Manajemen proyek merupakan suatu kegiatan yang mengatur pelaksanaan
proyek untuk semua proses maupun tahapan dan mengatur pula pengaruh dari
dampak kegiatan tersebut terhadap lingkungan sehingga menghasilkan
pembagunan yang optimal. Tahapan — tahapan yang dimaksud meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan serta uji coba penyerahan . Adanya
manajemen konstruksi menjamin pelaksaan suatu proyek dari segi waktu, biaya,
dan mutu dengan perencanaan, pengendalian, dan koordinasi dari awal
(gagasan/ide) hingga berkahirnya suatu proyek. Manajemen konstruksi ini
bertujuan untuk mengelola dan mengatur pelaksanaan konstruksi sehingga
diperoleh hasil yang maksimal dan sesuai dengan persyaratan (specification).
Dalam mencapai tujuan tersebut maka dari pihak pihak yang terlibat dalam suatu
proyek seperti pengawasan mutu (Quality Control), pengawasan waktu (7ime
Control), dan pengawasan penggunaan biaya (Cost Control) harus dilaksanakan
dalam waktu yang bersamaan agar meminimalisir kesalahan pada proyek.

Semakin kompleksnya suatu pekerjaan di konstruksi menyebabkan

banyaknya konflik atau permasalahan antar stakeholder dalam proyek tersebut. Hal



ini menyebabkan kurang efektifnya waktu, biaya, material, dan sumber daya
manusia. Maka dari itu, seiring dengan berkembangnya zaman banyak inovasi
terkait teknologi konstruksi salah satunya Building Information Modelling (BIM)
sebagai alat bantu yang digunakan untuk mempermudah dan juga bertujuan untuk
meminimalisir penyimpangan yang terjadi. Building Information Modeling (BIM)
adalah suatu konsep teknologi yang berbasis 3D. Sesuai dari namanya BIM ini
berisikan semua data dan informasi tentang object konstruksi yang sebenarnya,
selain itu BIM juga dapat memvisualisasikan nyata tentang apa yang dibangun dan
mengimplementasikan secara nyata di lapangan. Dengan demikian kesalahan
diawal proyek bisa dideteksi dan dicegah sehingga proses perkerjaan kontruksi
mejadi lebih efektif dan efisien.

Melalui Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
22/PRT/M/2018 tentang Pedoman Pembangunan Gedung Negara di Indonesia,
menegaskan penggunaan BIM walau masih dalam lingkup terbatas yang antara lain
berbunyi : “Penggunaan Building Information Modelling (BIM) wajib diterapkan
pada Bangunan Gedung Negara tidak sederhana dengan kriteria luas diatas 2000
m?2 (dua ribu meter persegi) dan diatas 2 (dua) lantai. Keluaran dari perancangan
merupakan hasil desain menggunakan BIM untuk gambar struktur, gambar
arsitektur, gambar utilitas (mekanikal dan elektrikal), gambar laneskap, rincian
volume pelaksanaan pekerjaan, dan rencana anggaran biaya.

Jika dilihat di dalam suatu proyek perhitungan volume biasanya
menggunakan cara konvensional, namun di era modern terdapat suatu cara
menggunakan metode BIM namun terdapat kelebihan dan kekurangan diantara 2
metode tersebut. Perhitungan Manual membutuhkan beberapa aplikasi dan juga
tenaga kerja, seperti analisis struktur gambar, volume, penjadwalan, dan lain lain
akan tetapi dengan menggunakan BIM dapat itu dikerjakan bahkan oleh 1 sampai
dengan beberapa orang sesuai bidang. Perhitungan Manual dapat mendeteksi
masalah selama perjalanan waktu ataupun dalam pemahaman gambar dari semua
bidang namun BIM dapat mendeteksi ketidaksesuaian antara gambar dan item
pembayaran dari sejak dini. Dalam segi biaya tentu waktu akan mempengaruhi
biaya yang dikeluarkan. Secara kesimpulan selain proses menjadi lebih cepat,

penggunaan BIM juga dapat menghemat sumber daya manusianya dan biaya



pelaksanaan di lapangan. Namun jika ditinjau dari kelemahan pengaplikasian BIM
yaitu terdapatnya kendala berupa harga lisensi yang mahal dan dibutuhkan
spesifikasi hardware yang besar agar proses pengoperasiannya berjalan lancar.
Pada industri konstruksi di Indonesia, penggunaan BIM ini masih dinilai belum
maksimal dikarenakan dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang terbatas
(Fundra, 2014). Penggunaan konsep BIM membutuhkan dukungan dari perangkat
lunak khusus, seperti Autodesk Revit, Bentley AECOsim dan Tekla Structures.

Pada penelitian kali ini akan menggunakan program Autodesk yaitu
Autodesk Revit sebagai perangkat lunaknya. Autodesk Revit adalah suatu teknologi
berbasis BIM yang memiliki beberapa jenis, diantaranya Revit Structure, Revit
Architecture, dan Revit MEP. Revit sendiri selain menghasilkan suatu
perbandingan antara kebutuhan volume berdasarkan gambar DED (Detail
Engineering Detail) dan disesuaikan dengan item pembayaran dalam Bill of
Quantity (BOQ) juga dapat menghasilkan gambar 2D untuk pelaksanaan di
lapangan serta visualisasi 3D. Penerapan BIM di suatu proyek tentu akan
mempermudah pengawasan dalam setiap bidang pekerjaan sehingga akan
mempengaruhi terhadap Biaya, Mutu dan Waktu. Metode yang digunakan dalam
penelitian yaitu dengan membuat suatu perbandingan antara volume perhitungan
manual dengan hasil dari Autodesk Revit.

Dalam prinsip pengimplementasian BIM dapat meningkatkan angka
efisiensi terhadap waktu, sumber daya manusia, dan biaya. Seperti hasil penelitian
yang dilaksanakan oleh Cinthia (2016) yang berjudul Perbandingan Efisiensi
Waktu, Biaya, dan Sumber Daya Manusia Antara Metode Building Information
Modelling (BIM) dan Konvensional membuktikan bahwa metode BIM menghemat
waktu perencanaan sebesar 50%, meminimalisir sumber daya manusia sebesar
26,66% dan menghemat waktu pengeluaran biaya sebesar 52,25%. Hal ini
menunjukan bahwa tingkat efisiensi menggunakan metode BIM berpotensi sangat
tinggi bahkan melebihi setengah dari pembiayaan yang direncanakan, oleh karena
itu metode BIM diharapkan dapat menjadi alternatif atau menjadi solusi untuk
efisiensi dan efektifitas pekerjaan konstruksi.

Apriansyah (2021) dalam penelitian yang berjudul Implementasi Konsep
Building Informaion Modeling (BIM) dalam Estimasi Quantity Take Off Material



Pekerjaaan Struktural memiliki hasil penelitian perbandingan dengan cara
konvensional dan metode BIM yang signifikan. Penelitian ini menunjukan tingkat
akurasi BIM yan lebih tinggi. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis akan
melakukan penelitian dengan judul “EFISIENSI KUANTITAS DAN BIAYA
DENGAN MENGGUNAKAN METODE BUILDING INFORMATION
MODELLING (BIM) SOFTWARE AUTODESK REVIT”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalahnya
sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pemodelan dan real time menggunakan Building
Information Modeling (BIM) Autodesk Revit.
2. Mengkaji kuantitas perhitungan volume konvensional dan BIM.

3. Analisis biaya dengan Perhitungan Manual dan BIM.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan pada tugas akhir ini adalah untuk
mengkaji atau menganalisis kuantitas, biaya, dan efisiensi menggunakan
Perhitungan Manual dan Building Information Modeling (BIM) Software Autodesk
Revit Proyek Pembangunan Rusun Pekerja Kawasan Industri Terpadu Batang
(KITB) III JTGRSN21-03) Jawa Tengah.
1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis membatasi
permasalahan yang akan diteliti agar lebih terarah, adapun batasan masalahnya
adalah sebagai berikut :

1. Lokasi yang akan diteliti terdapat pada Proyek Pembangunan Rusun Pekerja
Kawasan Industri Terpadu Batang (KITB) III (JTGRSN21-03) Jawa
Tengah.

2. Perhitungan kuantitas struktur yang akan ditinjau yaitu beton, dan
pembesian.

3. Objek penelitian pada bangunan rusun hanya pondasi dan struktur lantai 1.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :



1. Mengetahui pentingnya konsep Building Information Modeling (BIM) pada
pekerjaan struktural untuk menghasilkan kuantitas dan biaya yang efisien
dan akurat.

2. Memberikan wawasan tentang keuntungan BIM di era Revolution Industri
4.0.

3. Memiliki keterampilan atau keahlian sebagai modal untuk terjun ke dalam
dunia konstruksi dimasa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

4. Memenubhi tugas akhir untuk mencapai gelar sarjana.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

BABII : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar Building Information
Modeling (BIM).

BABIII : METODE PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan tentang metodologi, berisi tentang lokasi
penelitian, tahapan persiapan, diagram penelitian dan tahap
perencanaan.

BABIV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan tentang perhitungan dan pembahasan dari
data yang telah dikumpulkan sehingga mendapatkan hasil akhir dalam
perbandingan antara quantity struktur revit terhadap konvensional.

BABV :PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil perencanaan.



